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PENGGUNAAN FREKUENS| 2400 - 2483,5 MHz (2.4 GHz)

Menimbang

Mengingat

UNTUK KEPERLUAN
AKSES WIRELESS LAN INTERNET

BAGI PENGGUNAAN DI LUAR GEDUNG (OUTDOOR)

MENTERI PERHUBUNGAN,

a bahwa di Indonesia, pita frekuensi 2400 -2483,5 MHz
(24GHz)  untuk dinas tefap selain digunakan untuk
keperluan Microwave link bak yang telah beroperasi
(eksisting) maupun yang akan beroperasi kemudian
frekuens| dimaksud juga dialokasikan secara bersama
(sharing) untuk_keperlvan akses  yang menggunakan
Wireless LAN Internet;

b, bahwa dalam rangka mempercepat dan memperiuas
penyebaran informasi serta memperkaya piihan saluran
informasi kepada masyarakat, diperivkan penambahan
akses, yaitu dengan menggunakan teknologi Wireless LAN
Intemet pada pita frekuensi 2600 24635 MHz (2.4 GHz)
untuk penggunaan di luar gedung (outdoor):

c. bahwa sehubungan dengan hai-hal tersebut di atas,
dipandang periu menetapkan Penggunaan Frekuensi 2400-
24835 MHz (2.4 GHz) untuk Keperluan Akses Internet
dengan Keputusa Menteri Perhubungan.

1. Undang-undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi.

2. Peraturan Pemerintan Nomor 52 Tahun 2000 tentang
Pentelenggaraan Telekomunikasi )Lembaran Negara
Tahun 2000 Nomar 107, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3980);
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3. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2000 tentang
Penggunaan Spekirum Frekuensi Radio dan Orbit Satelit
{Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 108, Tambahan,
Lembaran_ Negara Nomor 3881);

4. Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Departemen

5. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor Ki. 24 Tahun
2001 tentang Organisasi dan Tata Keja Departemen
Perhubungan;

6. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor K. 91 Tahun
2002 tentang organisasi dan Tata Kerja

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN ~TENTANG

PENGGUNAAN FREKUENS| 2400 - 2483,5 MHz (2.4 GHz)
UNTUK KEPERLUAN AKSES WIRELESS LAN INTERNET
BAGI PENGGUNAAN DI LUAR GEDUNG (OUTDOOR)

BAB |
UnuM

Pasal1

Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan

1. Penggunaan bersama ( sharing ) adalah:

2. FirstCome First Served adalah

3. Biaya Hs

jak Penggunaan Spekirum Frekuens| Radio yang dissbut BHP

Frekuensi Radio adalah kewajiban yang harus dibayar oleh setiap
pengguna frekuensi radio;

4. Surat Pemberitahuan Pembayaren selanjuinya disebut SPP adalah alat
bukti penagihan yang diterbikan oleh Direktorat Jenderal Pos dan
Telekomunkasi;
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6 Status SEKUNDER adalah

7. Direktur Jenderal adalah Direitur Jenderal Pos dan Telekomunikasi;
Pasal 2

{1) Penggunaan frekuensi 2.4 GHz untuk keperluan Wireless LAN Internet
(akses internet) bagi penggunaan di luar gedung (outdoor) terlebih dahulu
wajib mendapatkan izin dari Direktur Jenderal dan membayar Biaya Hak
Panggunaan Frekuensi Radio.

(2) Pemberian izin untuk penggunaan frekuensi 2,4 GHz berdasarkan
ketentuan "First Come First Served".

(3) lzin sebagaimana  dimaksud pada ayat (1) diberikan dengan
memperhatian

(a) tata cara yang sederhana
(6) proses yang transparan, adi dan tidak diskrminatf; serta
(o) penyelesaian dalam waktu yang singkat,

Pasal 3

(1) Biaya Hak Penggunaan frekuensi radio sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (1) dibayar dimuka setiap tahun yang besarnya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

(2) BHP Frekuensi Radio wajb dibayar paling lambat 30 (tiga puluh) hari sejak
tanggal pengiriman Surat Pemberitahuan Pembayaran (SPP).

Pasal4

(1) Frekuensi 24 GHz. dialokasikan untuk penggunaan bersama (sharing)
antara Wicrowave Link dan Wireless LAN Internet bagi penggunaan i luar
gedung (outdoor).

(2) Dalam hal penggunaan bersama (sharing) sebagaimana dimaksud ayat (1)
Microwave Link berstatus PRIMER dan Wireless LAN Intenet bagi
penggunaan di luar gedung (outdoor) dengan status SEKUNDER
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Penggunaan frekuensi bersama (sharing) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
wajib mengikuli ketentuan teknis yang diatur di dalam Keputusan in

Pasal6

(1) Dalam hal frekuensi 2.4 GHz. digunakan untuk keperluan Wireless LAN
Intenet bagi penggunaan di luar gedung (outdoor), frekuensi tersebut dapat
diberikan kepada

a. Penyelenggara jasa internet (Internet Service Provider):
b. Bukan Penyelenggara jasa internet untuk keperluan akses internet.

(2) Penggunaan frekuensi 2.4 GHz untuk keperluan akses intemet sebagaimana
dimana dimaksud ayat (1) huruf b diberikan kepada instansi pemeritah,
lembaga pendidikan dan warung internet.

Pasal 7

(1) Dalam hal penggunaan frekuensi 2.4 GHz waflb menggunakan perangkat
yang telah diserlifikasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku

(2) Untuk mempercepat proses sertfikas perangkat dengan frekuensi 2.4 GHz,
pengajuan serlfkasi dapat diakukan oleh vendor, distributor maupun
pengguna sendir

BAB I
KETENTUAN TEKNIS
PENGGUNAAN FREKUENSI 2.4 GHz UNTUK
KEPERLUAN AKSES WIRELESS LAN INTERNET
BAGI PENGGUNAAN DI LUAR GEDUNG (OUTDOOR)
Pasal 8

Ketentuan teknis penggunaan frekuensi 2,4 GHz. untuk keperluan Wireless LAN
Internet adalah sebagal berikut

a. Menggunakan teknologi Spread Spectrum. baik Direct Sequence Spread
Spectrum (DSSS) maupun Frekuency Hopping Spread spectrum (FHSS);

b. Pemisahan penggunaan pita frekuensi untuk teknologi DSSS dan FHSS,
yaitu :
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a) bekeria pada rentang pita frekuensi 2402 5. 2448 MHz ;

b) frekuensi pembawa 2412 MHz, 2417 MHz, 2422 MHz, 2432 MHz, dan
2437 NiHz;

©) lebar pita maksimum untuk masing-masing frekuensi pembawa adalah
sebesar 22 MHz.

2) Untuk teknologi FHSS menggunakan pita frekuensi 2452 s.d 2482 MHz.
. Effekiive Isotropically Radiated Power (EIRP) maksimum

1) Sebe operator Wireless LAN Internet untuk penggunaan diluar gedung
(outdoor ) yang mengunakan teknologi DSSS sar 1 Watt (30 domia)
untuk layanan dari satu itk ke banyak k. (Paint to Mult Paint);

2) Sebesar 4 Watt (36.02 dbmW) untuk layanan tilk ke ftik (Point to Point)

d. Dalam penggoperasiannya tidak mengganggu operasi dari dinas tetap
Microwave Link baik yang eksisting maupun yang akan beroperasi kemudian;

Pasal 8

Dengan status sekunder Wireless LAN Intemet _untuk penggunaan di luar
gedung (outdoor), operator wajb memenuhi ketentuan sebagai berikut

a. Di lokasi yang telah terdapat stasiun pemancar dinas tetap Microwave Link,
operator dinas tetap Wireless LAN Internet wajib untuk

1) melakukan koordinasi dengan operator tetap  Microwave Link untuk
‘menentukan lokasi agar tidak mengakioatkan gangguan;

2) melakukan pengecekan parameter teknis dengan mengacu Kepada
Ketentuan teknis sebagaimana tersebut dalam Lampiran Keputusan ini,
untuk menghindari terjadinya menentukan:

3) pindah ke frekuensi lain yang masih dalam batasan frekuensi pembawa
sebagaimana_tersebut dalam Pasal 8 atau memindahkan lokasi
stasiunnya, apabila_berdasarkan hasi pengecekan teknis mengakibatkan
gangguan terhadap operasi stasiun dinas tetap Microwave Link, khusus
untukoporator Wircioss LAN Intornet untuk penggunaan diluar gedung
(outdoor ) yang mengunakan teknologi DSSS;
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secara teknis mengakibatkan operasi stasiun dinas tetap Microwave Link,
khusus untuk operator Wireless LAN Inernet untuk penggunaan diluar
gedung (outdoor ) yang mengunakan teknologi FHSS.

6) apabila halhal sebagaimana tesebut di atas telah dilaksanakan dan masih
tetap terjadi gangguan terhadap operasi stasiun dinas tetap Microwave
Link, maka stasiun dinas tetap Wireless LAN Internet.untuk penggunaan
di luar gedung (outdoor) pada lokasi tersebut fidak dizinkan untuk
beroperasi.

b, Di lokasi yang telah terdapat stasiun pemancar dinas tetap Microwave Link i
lokasi yang telah terdapat stasiun dinas tetap Wireless LAN Internet untuk
penggunaan di luar geding (outdoor). berlaku ketentuan sebagai berkut

1) stasiun dinas tetap Macrowave Link dapat ditetapkan pada lokas tersebut
setelah melalui analisa teknis;

2) bila mengakialkan gangguan terhadap stasiun dinas tetap Microwave
Link dan atau stasiun dinas tetap Wireless LAN Infernet untuk
penggunaan di luar gedung (outdoor), maka bagi stasiun dinas tetap
Wireless LAN Interet uniuk penggunaan di luar gedung (outcoor) dengan
teknologi DSSS dapat ditetapkan frekuensi pengganii lain yang masih
dalam batasan frekuensi pembava sebagamana dimaksud dalam Pasal
8

3) bila temyata masin tetap mengakibatkan gangguan operasi terhadap
stasiun dinas telap Microwave Link, maka operator dinas tetap Wireless
LAN Intemet unuk penggunaan di luar gedung (outdoor), harus segera
menghentian pengoperasian stasiunnya dilokas tersebut

©. Segala_biaya yang timbul dalam rangka koordinasi ditanggung oleh operator
dinas tetap Wireless LAN Internet uniuk penggunaan di luar gedung
{outdoon).

Pasal 10

Ketentuan First Come First Served sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(2) adalah sebagai berikut -

a. Stasiun dinas tetap Wireless LAN Internet untuk penggunaan di luar gedung
(outdoor) yang sudah terlebin dahulu beroperasi di suatu lokasi mendapatkan
prioritas proteksi terhadap gangguan dari stasiun dinas tetap Wireless LAN
Internet untuk penggunaan di luar gedung (outdoor) yang akan beroperasi
kemudian;




[image: image7.jpg]b. Apabila gangguan interferensi tidak dapat diatasi, maka stasiun dinas tetap
Wireless LAN Internet untuk penggunaan di luar gedung (outdoor) yang akan
beroperasi kemudian yang mengganggu  tidak dapat  dizinkan untuk
beroperasi

Pasal 11
Penggunaan bersama (sharing) sebagaimana maksud dalam Pasal 4 ayat (1)
harus memenuhi batasan-batasan rasio proteksi sharing sebagaimana contoh
perhitungaan yang tersebut di dalam Lampiran Keputusan ini

Pasal 12

Setiap operator wajib berkoordinasi dalam semangat kerja sama guna mengatasi
suatu gangguann maupun ntuk perencanaan operasionalnya.

Pasal 13
Pemberian izin frekuensi untuk operator stasiun dinas tetap Wireless LAN
Internet untuk penggunaan di luar gedung (outdoor) dibatasi berdasarkan hasil

anaiisa terhadap_keberadaan stasiun radio eksisting dengan memperhatikan
kemampuan teknis teknologi yang cigunakan

BAB Il
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN
Pasal 14

Direkiur Jenderal melaksanakan pengawasan dan pengendalian terhadap
pelaksanaan Keputusan ini
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PENUTUP

Pasal 15
Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan Direidur Jenderal Nomor
241/DIRJEN/ 2000 tentang Penggunaan Bersama (Sharing) Pita Frekuensi 2400

22483, 5 MHz. Antara Wireless LAN - Akses Internet Bagi Penggunaan Di Luar
Gedung (Outdoor) Dan Microwave Link dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 16

Keputusan ini mulai berlak pada tangga di tetapkan

Oitetapkandi = JAKARTA
Pada tanggal

MENTERI PERHUBUNGAN,

AGUM GUMELAR, MSc.




